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ABSTRAK 

 

Eko Andriyanza. 2017. “Kontribusi Dayatahan Kekuatan Otot Lengan Dan 

Dayatahan Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Kemampuan 

Renang 200 Meter Gaya Dada Mahasiswa Kepelatihan Olahraga 

FIK UNP 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya dayatahan kekuatan otot 

lengan dan daya tahan kekuatan otot tungkai. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kontribusi dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan 

otot tungkai terhadap kemampuan renang 200 meter gaya dada  mahasiswa renang 

pendalaman Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh mahasiswa Jurusan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang yang mengambil renang pendalaman yang berjumlah 27 orang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Dengan demikian 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 19 orang mahasiswa putra. Instrumentasi 

penelitian ini adalah : 1) Daya tahan kekuatan otot lengan di tes dengan pull-up, 

2) Dayatahan kekuatan otot tungkai di tes dengan squat jump, 3) Data  

kemampuan renang di tes dengan renang 200 meter gaya dada. Data dianalisis 

dengan korelasi product moment dan korelasi ganda dengan taraf signifikan  = 

0.05. 

Berdasarkan analisis data dapat diperoleh hasil : 1)  Dayatahan kekuatan 

otot lengan memberikan kontribusi terhadap kemampuan renang 200 meter gaya 

dada mahasiswa renang pendalaman Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang sebesar 30.69%, 2) Dayatahan kekuatan otot tungkai memberikan 

kontribusi terhadap kemampuan renang 200 meter gaya dada mahasiswa renang 

pendalaman Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang sebesar 

41.22%, 3) Daya tahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai 

secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kemampuan renang 200 

meter gaya dada mahasiswa renang pendalaman Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang sebesar 58.98%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya manusia itu terdiri dari jasmani dan rohani atau raga 

dan jiwa yang menyatu secara kuat dan utuh. Untuk mencapai keseimbangan 

tersebut dapat dibina dan dikembangkan melalui kegiatan olahraga yang di 

arahkan kepada pembentukan fisik yang sehat dan mental yang berkualitas 

tinggi. Semua hal ini dapat dipelajari melalui olahraga pendidikan, seperti 

yang dijelaskan dalam UU. RI No. 3 Tahun 2005  pasal 18 ayat 1 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional (2009:10) menyatakan bahwa: “Olahraga 

pendidikan diselenggarakan sebagai bagian proses pendidikan”.  

Salah satu jalur olahraga pendidikan yang dapat ditempuh adalah jalur 

pendidikan jasmani di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Padang (FIK 

UNP). FIK UNP terdiri atas 3 jurusan, yakni; (1) jurusan Pendidikan 

Olahraga, (2) jurusan Pendidikan Jasmani dan Rekreasi dan (3) jurusan 

Kepelatihan Olahraga. Dari ketiga jurusan ini diharapkan tamatannya mampu 

berperan sebagai tenaga yang professional dalam bidang olahraga pada 

umumnya dan pada cabang olahraga tertentu khususnya. Salah satu jurusan 

yang mampu melaksanakan tugas-tugas kependidikan, pengajaran serta 

kepelatihan di sekolah-sekolah, perkumpulan-perkumpulan olahraga 

masyarakat adalah jurusan Kepelatihan Olahraga.  

Agar dapat menghasilkan tenaga-tenaga pendidik olahraga yang 

terampil seperti yang diharapkan, para mahasiswa Kepelatihan Olahraga 
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dibekali dengan berbagai cabang ilmu olahraga dan beberapa ilmu penunjang 

yang berkaitan erat dengan peningkatan olahraga. Semua ini diberikan dalam 

bentuk teori dan praktek, sesuai dengan beban mata kuliah masing-masing 

dalam olahraga. Salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa Kepelatihan 

Olahraga adalah mata kuliah olahraga renang dasar yang mempelajari 4 gaya 

renang, yakni renang gaya bebas, renang gaya dada, renang gaya punggung 

dan renang gaya kupu-kupu. Renang gaya dada merupakan salah satu gaya 

renang yang wajib dipelajari dalam perkuliahan renang dasar. Bagi mahasiswa 

yang mengambil mata kuliah renang dasar dituntut harus dapat berenang 

dengan benar pada jarak 200 meter. Hal ini ditujukan agar mahasiswa 

nantinya mampu melindungi diri sendiri maupun menyelamatkan untuk orang 

lain.  

Dengan demikian, penulis menduga faktor kondisi fisik yang dominan 

berperan penting dan ikut mempengaruhi prestasi renang 200 meter gaya dada 

adalah dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai. 

Perenang yang memiliki otot-otot tubuh yang dapat berkontraksi berturut-turut 

secara maksimum dalam jangka waktu yang lama serta dapat 

mempertahankan teknik renang dengan baik secara efektif dan efisien, maka 

dikatakan perenang tersebut memiliki kemampuan renang 200 meter gaya 

dada 200 meter yang baik. Sebaliknya, perenang yang tidak memiliki 

dayatahan kekuatan otot lengan  dan kaki, maka mudah mengalami kelelahan 

otot untuk jangka waktu yang lama (lebih dari waktu 2 menit) serta tidak 

dapat mempertahankan teknik renang dengan baik, maka dikatakan 

kemampuan renang 200 meter gaya dada masih rendah. Pada kemampuan 
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renang 200 meter gaya dada, tenaga otot bisa mendukung daya apung saat 

berenang. Oleh sebab itu, faktor kondisi fisik dan teknik dapat menentukan 

prestasi kemampuan renang 200 meter gaya dada. 

Namun pada kenyataan di lapangan, menurut pengamatan peneliti 

selaku mahasiswa Kepelatihan Olahraga FIK UNP melihat banyak mahasiswa 

yang tidak dapat berenang menempuh jarak 200 meter. Sebagian besar 

mahasiswa terlihat menemui kesulitan dan gagal dalam melakukan renang 200 

meter gaya dada. Pada saat mahasiswa berenang dengan jarak tempuh 100 

meter pertama, mahasiswa mampu berenang dengan cepat. Namun  pada saat 

menempuh jarak 100 meter kedua, kemampuan renang 200 meter gaya dada 

mahasiswa mulai lambat dan merasa kelelahan. Lengan sebagai alat 

penggerak maju dari depan tidak lagi kuat menarik air dan tungkai kaki 

sebagai alat pendorong dari belakang sudah mulai lambat untuk digerakkan.  

Sering terjadi kesalahan pada teknik renang yang dilakukan, seperti 

posisi badan tidak lagi sejajar dengan permukaan air, pernapasan tidak lagi 

teratur, gerakan lengan dan kaki tidak lagi efektif dalam penggunaan tenaga 

sehingga terjadi keletihan pada hampir semua otot-otot yang berkontraksi 

dalam gerakan renang dan waktu tempuh yang dibutuhkan menjadi tidak 

efesien. Hal ini menyebabkan mahasiswa kelelahan dalam menempuh renang 

200 meter gaya dada.  

Bertolak dari permasalahan di atas, peneliti menduga banyak 

permasalahan menyebabkan rendahnya kemampuan renang 200 meter gaya 

dada mahasiswa jurusan Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. Salah satunya diduga adalah kurangnya 

mahasiswa melatih komponen-komponen utama kondisi fisik yang terkait 
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khusus dalam renang gaya dada. Padahal mereka telah dites kondisi fisiknya 

sewaktu mengikuti tes kelulusan menjadi calon mahasiswa FIK UNP. Hal ini 

dibenarkan oleh Bapak Maidarman selaku dosen Kepelatihan Olahraga FIK 

UNP yang mengajar mata kuliah renang, bahwa mahasiswa hanya 

mengharapkan latihan teknik pada jam perkuliahan saja dan kurang 

melakukan latihan kondisi fisik di luar jam perkuliahan, sehingga pada saat 

menguji kemampuan renang 200 meter gaya dada mereka sering merasa 

kelelahan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, apabila fenomena tersebut terus 

dibiarkan, maka mahasiswa akan sulit untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Menelaah kebutuhan untuk menunjang keberhasilan prestasi renang 200 meter 

gaya dada, maka setiap mahasiswa sebaiknya memiliki kondisi fisik yang 

lebih menentukan tingkat keberhasilan prestasi renang 200 meter gaya dada. 

Hampir dari setiap observasi yang peneliti lakukan di tempat latihan perenang 

yaitu kolam renang FIK UNP, pada saat perenang berenang dengan jarak 

tempuh 100 meter pertama perenang mampu berenang dengan cepat. Namun, 

disaat menempuh jarak 100 meter kedua, kecepatan renang mulai menurun 

sehingga renang perenang mulai lambat. Lengan sebagai alat penggerak maju 

dari depan tidak lagi kuat menarik air dan tungkai kaki sebagai alat pendorong 

dari belakang sudah mulai lambat untuk digerakkan sehingga perenang merasa 

kelelahan pada bagian otot-otot lengan dan kaki. Akibatnya, lengan dan kaki 

tidak dapat mempertahankan fungsi kerja masing-masing.  

Selain itu, sering terjadi kesalahan pada konsep dasar biomekanika 

yang melandasi gerakan renang, koordinasi gerak, dan penguasaan teknik 
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renang yang dilakukan, seperti posisi badan tidak lagi sejajar dengan 

permukaan air, pernapasan tidak lagi teratur, gerakan lengan dan kaki tidak 

lagi efektif dalam penggunaan tenaga sehingga terjadi keletihan pada hampir 

semua otot-otot yang berkontraksi dalam gerakan renang dan waktu tempuh 

yang dibutuhkan menjadi tidak efesien. Kemampuan renang 200 meter gaya 

dada yang juga dapat menurun akibat rendahnya motivasi belajar pada saat 

berenang. Motivasi belajar yang baik akan mempengaruhi tujuan perenang 

belajar renang dan sebaliknya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, apabila fenomena tersebut terus 

dibiarkan akan berdampak kurang baik untuk kemajuan prestasi renang 

mahasiswa Kepelatihan Olahraga, terutama pada kemampuan renang 200 

meter gaya dada. Menelaah kebutuhan untuk menunjang keberhasilan 

kemampuan renang 200 meter gaya dada, maka setiap perenang sebaiknya 

memiliki kondisi fisik yang lebih menentukan tingkat keberhasilan 

kemampuan renang 200 meter gaya dada seseorang. Jenis kondisi fisik mana 

yang lebih menentukan kemampuan renang 200 meter gaya dada dan seberapa 

besar kontribusinya, perlu dilakukan suatu penelitian.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan pada bagian 

terdahulu, maka dapat diidentifikasi masalah yang terkait dengan kemampuan 

renang gaya dada 200 meter mahasiswa Kepelatihan Olahraga FIK UNP. 

Faktor-faktor yang ikut terkait dengan kemampuan renang 200 meter gaya 

dada yaitu dayatahan kekuatan otot lengan, dayatahan kekuatan otot tungkai, 
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konsep dasar biomekanika yang melandasi gerakan renang, koordinasi gerak, 

penguasaan teknik, motivasi belajar dan metoda dalam perkuliahan renang.  

Dayatahan kekuatan otot lengan merupakan kemampuan kontraksi 

otot-otot lengan yang terlibat secara kuat dan berulang-ulang dalam rentang 

waktu yang lama tanpa mengalami kelelahan pada saat melakukan kayuhan 

untuk mendorong tubuh agar dapat bergerak maju ke depan dalam renang 200 

meter gaya dada. Di samping itu, dayatahan kekuatan otot tungkai juga terlibat 

secara kuat dan berulang-ulang dalam rentang waktu yang lama tanpa 

mengalami kelelahan pada kemampuan menendang dengan melihat kontribusi 

keterlibatan otot-otot tungkai yang berkontraksi secara isokinetik pada stroke 

tungkai kaki renang 200 meter gaya dada.  

Perenang juga dituntut agat mengetahui konsep dasar biomekanika 

yang melandasi gerakan renang yaitu pengapungan, tahanan, efek Bernoulli, 

hukum Newton ketiga dan hukum pangkat dua. Di samping itu, koordinasi 

gerak juga berkontribusi terhadap kemampuan renang 200 meter gaya dada. 

koordinasi gerak sangat dibutuhkan untuk efektivitas teknik renang agar dapat 

menghindari kesalahan dalam penguasaan teknik renang seperti gerakan 

tangan, kepala dan kaki yang membuat seorang perenang didiskualifikasi. 

Selain itu, penguasaan teknik dapat mengefektifkan gerakan lengan dan kaki 

serta penggunaan tenaga dalam renang sehingga waktu tempuh yang 

dibutuhkan menjadi efesien. Hal ini menyebabkan perenang termotivasi untuk 

meningkatkan kemampuan renang 200 meter gaya dada.  
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Motivasi belajar juga berkontribusi terhadap kemampuan renang 200 

meter gaya dada. Apabila motivasi belajar mahasiswa tinggi, maka akan 

mendorong tercapainya tujuan yang diinginkan dan sebaliknya. Begitu juga 

halnya dengan pemilihan metoda belajar dalam perkuliahan renang, 

hendaknya menjadi sebuah patokan dan motivasi bagi mahasiswa tetap 

semangat dan aktif dalam mengikuti perkuliahan renang. Selanjutnya, 

penguasaan teknik renang mahasiswa juga berkontribusi terhadap kemampuan 

renang 200 meter gaya dada. Mahasiswa yang memiliki teknik renang yang 

baik, diharapkan mampu berenang sejauh 200 meter. Namun jika teknik 

renang tidak baik, maka akan mudah kelelahan akibat kesalahan gerakan.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, peneliti 

membatasi tiga variabel akan diteliti dalam kaitan kemampuan renang gaya 

dada 200 meter mahasiswa Kepelatihan Olahraga FIK UNP. Ketiga variabel 

itu adalah dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot 

tungkai sebagai variabel bebas dan kemampuan renang 200 meter gaya dada 

mahasiswa Kepelatihan Olahraga FIK UNP sebagai variabel terikat.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah serta 

untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka dapat diajukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah dayatahan kekuatan otot lengan berkontribusi terhadap 

kemampuan renang 200 meter gaya dada mahasiswa Kepelatihan Olahraga 

FIK UNP? 

2. Apakah dayatahan kekuatan otot tungkai berkontribusi terhadap 

kemampuan renang 200 meter gaya dada mahasiswa Kepelatihan Olahraga 

FIK UNP? 

3. Seberapa besarkah dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan 

kekuatan otot tungkai secara bersama-sama berkontribusi terhadap 

kemampuan renang 200 meter gaya dada mahasiswa Kepelatihan Olahraga 

FIK UNP? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 

1. Kontribusi dayatahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan renang 

200 meter gaya dada mahasiswa Kepelatihan Olahraga FIK UNP.  

2. Kontribusi dayatahan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan renang 

200 meter gaya dada mahasiswa Kepelatihan Olahraga FIK UNP. 

3. Kontribusi dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot 

tungkai terhadap kemampuan renang 200 meter gaya dada mahasiswa 

Kepelatihan Olahraga FIK UNP.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Peneliti, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan di 

Jurusan Kepelatihan Olahraga FIK UNP. 
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2. Mahasiswa, sebagai informasi dan pengetahuan tentang faktor-fakor 

kondisi fisik yang menentukan kemampuan renang 200 meter gaya dada. 

3. Dosen, sebagai bahan masukan untuk dapat meningkatkan kemampuan 

renang 200 meter gaya dada mahasiswa Kepelatihan Olahraga FIK UNP. 

4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang 

teori kepelatihan dan teori gerak sebagai pengetahuan yang diperlukan 

dalam pembinaan olahraga prestasi. 

5. Civitas akademika, untuk memperkaya disiplin ilmu kepelatihan dalam 

bidang keolahragaan, sekaligus sebagai pegembangan wawasan dalam 

memperluas kajian dalam Kepelatihan Olahraga FIK UNP.  

6. Para peneliti selanjutnya, sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang 

baru.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kontribusi daya tahan kekuatan otot 

lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan renang 200 

meter gaya dada mahasiswa renang pendalaman Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang, yang dilakukan terhadap 19 orang mahasiswa  putra 

Jurusan Kepelatihan, maka dapat dikemukakan beberapa simpulan sebagai berikut  

1. Dayatahan kekuatan otot lengan memberikan kontribusi terhadap kemampuan 

renang 200 meter gaya dada mahasiswa renang pendalaman Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang sebesar 30.69%.  

2. Dayatahan kekuatan otot tungkai memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan renang 200 meter gaya dada mahasiswa renang pendalaman 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang sebesar 41.22% 

3. Daya tahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai secara 

bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kemampuan renang 200 meter 

gaya dada mahasiswa renang pendalaman Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang sebesar 58.98%.  

B. Saran  

Berdasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

disarankan kepada : 

1. Dosen/ Pelatih agar dapat meningkatkan latihan-latihan yang dapat 

meningkatkan daya tahan kekuatan otot lengan dan otot tungkai sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan renang 200 meter gaya dada, khususnya 
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pada mahasiswa renang pendalaman Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Mahasiswa lebih rajin berlatih kondisi fisik, terutama sekali latihan daya 

tahan kekuatan otot lengan dan otot tungkai. 

3. Peneliti lain dianjurkan agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kemampuan renang 200 meter gaya. 
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